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TAHKIM

WAKAF PESANTREN SEBAGAI INSTRUMEN PEMBERDAYAAN
DAN PENINGKATAN KEMANDIRIAN EKONOMI

Halum Albizanthi!, Muhammad Aiz?2
Universitas Trisakti!, STIT Al Marhalah Al Ulya Bekasi?

ABSTRACT

Wagf as an instrument of faith-based economic empowerment has multidimensional benefits.
The classic problem that still dominates the Pesantren community is the mismanagement of
waqf assets. This research uses a qualitative method by observing the condition of waqf assets
in the Bekasi Pesantren area. This study found that most waqifs and nazhirs are merely
carrying out Islamic religious teachings to give alms through waqf. Economic empowerment
and independence in Pesantren institutions that have waqf land assets have not yet reached
expectations.
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ABSTRAK

Wakaf sebagai suatu instrument pemberdayaan ekonomi berbasis keimanan memiliki
kebermanfaatan yang multidimensi. Persoalan klasik yang masih mendominasi
masyarakat Pesantren adalah masih belum terkelola asset wakaf secara baik.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memperhatikan kondisi asset
wakaf yang ada di wilayah Pesantren Bekasi. Penelitian ini menemukan bahwa
sebagian para wakif maupun nazhir baru sebatas melaksanakan ajaran agama (Islam)
untuk bersedekah melalui wakaf. Pemberdayaan dan kemandirian ekonomi di
lembaga Pesantren yang memiliki asset tanah wakaf masih belum mencapai harapan.
Kata kunci: Wakaf, Pesantren, Pemberdayaan, Kemandirian.

Copyright (c) 2025 Halun Albizanthi!, Muhammad Aiz2.

>4 Corresponding author : Halun Albizanthi
Email Address : 010002200048@std.trisakti.ac.id

Tahkim: Jurnal Hukum Ekonomi Islam, 1 (1), 2025 | 37


https://doi.org/xx.xxxxx/

Wakaf Pesantren Sebagai Instrumen Pemberdayaan Dan Peningkatan Kemandirian Ekonomi
DOI: https:/ /doi.org/xx.xxxxx/

PENDAHULUAN

Wakaf telah lama dikenal sebagai alat penting dalam Islam, tetapi masih belum
optimal digunakan di pesantren. Banyak pesantren memiliki sumber daya wakaf
yang luar biasa, tetapi belum memanfaatkannya sepenuhnya. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara kemungkinan wakaf dan bagaimana ia digunakan.
Wakaf yang ada biasanya tidak dikelola dengan baik, sehingga pesantren dan
masyarakat tidak dapat memanfaatkannya sepenuhnya. Oleh karena itu, untuk
memiliki dampak yang signifikan, studi lebih lanjut tentang manajemen wakaf di
pesantren sangat penting. (Mas'ud et al., 2024). Tidak ada strategi pengelolaan wakaf
yang efektif dan berkelanjutan di banyak pesantren. Pengelolaan wakaf cenderung
bersifat spontan dan tidak terorganisir jika tidak ada rencana yang jelas. Ini
mengakibatkan banyak aset wakaf yang tidak dikelola dengan baik, sehingga tidak
memberikan kontribusi yang optimal untuk ekonomi dan pendidikan pesantren.
Ketiadaan strategi ini menghambat pemanfaatan wakaf yang seharusnya mendukung
kehidupan pesantren. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam diperlukan untuk
membuat rencana pengelolaan wakaf yang tepat. Tidak banyak penelitian yang
dilakukan untuk menemukan model pengelolaan wakaf yang kreatif dan sesuai
dengan kebutuhan pesantren. Banyak penelitian saat ini berkonsentrasi pada teori
wakaf secara keseluruhan, tetapi tidak memberikan contoh praktis untuk aplikasinya
di pesantren. Karena keterbatasan ini, ada ruang pengetahuan yang harus dipenuhi
agar pesantren dapat menerapkan praktik pengelolaan wakaf terbaik. Pesantren
dapat lebih mudah mengimplementasikan pengelolaan wakaf yang produktif dan
berkelanjutan dengan adanya model yang jelas. Akibatnya, pengembangan model-
model tersebut membutuhkan penelitian lebih lanjut. (Kamarzaman et al., 2024).

Tidak banyak penelitian yang mempelajari bagaimana wakaf dapat membantu
pesantren secara khusus menjadi lebih mandiri finansial. Penelitian tentang wakaf
seringkali mengabaikan dampak ekonomi yang dapat dihasilkan. Untuk menjaga
keberlangsungan operasi dan pengembangan pendidikan, pesantren harus memiliki
kemandirian ekonomi. Tidak adanya penelitian mendalam tentang potensi ini
menyebabkan kurangnya pemahaman tentang bagaimana wakaf dapat membantu
kemandirian keuangan pesantren. Akibatnya, penelitian yang lebih fokus perlu
dilakukan untuk menemukan peluang tersebut.(Ghozali & Annas, 2024)

Secara menyeluruh, belum ada masalah yang diidentifikasi dalam mengelola
wakaf di pesantren. Banyak pesantren menghadapi masalah seperti kekurangan
dukungan dari pihak luar dan sumber daya manusia yang memahami pengelolaan
wakaf. Dalam upaya untuk meningkatkan pengelolaan wakaf, tidak ada informasi
yang cukup tentang masalah ini. Pesantren dapat membuat solusi yang lebih baik
untuk mengatasi masalah dengan memahami kesulitan yang ada. Oleh karena itu,
penelitian mendalam tentang masalah ini sangat penting.

Kualitas pendidikan di pesantren dipengaruhi langsung oleh pengelolaan
wakaf. Banyak orang hanya menganggap wakaf sebagai cara untuk mendapatkan
uang, tetapi mereka tidak menyadari bahwa kualitas pendidikan dapat ditingkatkan
secara signifikan dengan pengelolaan yang baik. Karena tidak ada data yang jelas
tentang efek ini, pemahaman tentang hubungan antara wakaf dan kualitas
pendidikan berkembang. Adanya penelitian yang mengkaji dampak ini akan
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memberi pesantren pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya manajemen
wakaf yang baik. Akibatnya, penelitian tambahan diperlukan untuk menemukan
dampak tersebut.(Saefuddin et al., 2024).

Selain itu, tidak ada pedoman praktis yang dapat diikuti oleh pesantren untuk
mengelola wakaf secara profesional dan jujur. Tidak adanya pedoman ini membuat
banyak pengelola pesantren tidak tahu cara mengelola wakaf. Pengelolaan wakaf
cenderung dilakukan secara asal-asalan tanpa instruksi yang jelas, yang dapat
menyebabkan penyalahgunaan dan ketidaktransparanan. Akibatnya, penting untuk
membuat pedoman yang dapat membantu pesantren mengelola wakaf dengan baik.
Studi ini akan sangat bermanfaat bagi pengelola pesantren.(Mangkunegara et al.,
2024).

Salah satu kendala utama adalah pengelola pesantren tidak memahami potensi
wakaf yang dapat menghasilkan hasil yang besar. Banyak pengelola terus percaya
bahwa wakaf hanyalah aset tetap yang tidak dapat digunakan secara efektif. Karena
ketidaktahuan ini, wakaf yang seharusnya menghasilkan keuntungan finansial tidak
digunakan dengan baik. Pesantren dapat mengoptimalkan aset wakaf mereka dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang wakaf produktif. Oleh karena itu, perlu
ada pelatihan dan sosialisasi tentang potensi wakaf yang menguntungkan (Budiyono
& Hopia, 2025).

Bagaimana wakaf dapat digunakan untuk menciptakan lapangan kerja di
sekitar pesantren masih belum diketahui. Banyak orang hanya tahu bahwa wakaf
hanya membantu pendidikan, tetapi mereka tidak tahu bahwa wakaf juga dapat
membantu pertumbuhan ekonomi lokal. Karena tidak ada informasi yang cukup,
wakaf tidak digunakan untuk tujuan yang lebih luas. Pesantren dapat berpartisipasi
secara aktif dalam meningkatkan kemakmuran masyarakat sekitar mereka dengan
memahami potensi wakaf untuk menciptakan lapangan kerja. Akibatnya, penelitian
yang mempelajari aspek ini sangat penting.(Nurul Badriyah et al., 2024).

Peran wakaf dalam memperkuat jaringan sosial dan ekonomi pesantren belum
banyak dipelajari. Karena ketiadaan penelitian ini, kita belum memahami dengan
baik bagaimana wakaf dapat membantu komunitas di sekitar pesantren. Pesantren
dapat menggabungkan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dengan
memperkuat jaringan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian yang mendalami peran wakaf dalam konteks ini, sehingga pesantren dapat
lebih berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi di sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Studi ini menyelidiki dan mencoba memahami pengelolaan wakaf di pesantren
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif dipilih karena dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang praktik, kesulitan, dan peluang
wakaf dalam konteks pemberdayaan ekonomi dan pendidikan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang lebih kaya dan
kompleks dari narasumber yang terlibat dalam pengelolaan wakaf. (Masrupah et al.,
2025)

Pengelola wakaf, santri, dan anggota masyarakat sekitar pesantren yang
terlibat dalam program wakaf adalah subjek penelitian. Tujuan pemilihan subjek ini
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adalah untuk mendapatkan pandangan yang beragam tentang manajemen wakaf dan
bagaimana hal itu berdampak pada kemandirian pesantren. Diharapkan hasil
penelitian dapat menggambarkan situasi secara lebih menyeluruh dengan melibatkan
berbagai pihak.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
penelusuran dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan wakaf di pesantren.
Seorang informan akan memiliki kesempatan untuk berbicara secara terbuka tentang
pengalaman dan perspektif mereka melalui wawancara mendalam. Meskipun
demikian, observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk mengamati praktik
pengelolaan wakaf yang berlangsung di lapangan.

Pengumpulan, reduksi, penyajian, dan verifikasi adalah bagian dari proses
analisis data yang menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Model ini memungkinkan analisis dilakukan secara bersamaan selama
proses pengumpulan data, yang membantu peneliti menemukan pola dan tema baru.
Dengan cara ini, peneliti dapat membuat kisah yang lebih terorganisir dan mendalam
tentang manajemen wakaf di pesantren.(Tabuena & Hilario, 2021)

Penelitian ini juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya pesantren.
Sangat penting untuk memahami konteks ini untuk memahami bagaimana faktor-
faktor eksternal mempengaruhi pengelolaan wakaf dan kemandirian pesantren. Oleh
karena itu, diharapkan bahwa temuan penelitian akan memberikan saran yang
relevan dan kontekstual bagi pengelola wakaf di pesantren.

Terakhir, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan praktik pengelolaan wakaf di pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pesantren untuk mengoptimalkan pengelolaan wakaf sebagai alat
pemberdayaan ekonomi dan penguatan pendidikan Islam dengan mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
pesantren menjadi lebih independen dan berkontribusi lebih banyak kepada
masyarakat.

HASIL PEMBAHASAN

Wawancara dengan pengelola pesantren menunjukkan bahwa sebagian besar
pesantren belum memanfaatkan wakaf secara efektif untuk meningkatkan
kemandirian finansial mereka. Banyak pengelola tahu mereka memiliki aset wakaf,
tetapi tidak tahu cara mengelolanya dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelola pesantren tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengelola wakaf. Beberapa pengelola juga mengatakan mereka tidak memiliki
informasi yang cukup tentang metode terbaik untuk mengelola wakaf. (Kurniady et
al., 2024).

Berdasarkan observasi di lapangan, banyak pesantren memiliki aset wakaf,
seperti tanah dan bangunan, tetapi tidak dimanfaatkan secara efektif. Sebagian besar
aset tersebut tidak digunakan untuk pengembangan lebih lanjut dan hanya
digunakan untuk pendidikan dasar. Misalnya, tanah wakaf yang seharusnya
digunakan untuk pertanian atau bisnis produktif lainnya justru tidak dikelola. Hal ini
menunjukkan kurangnya inovasi dalam meningkatkan pendapatan pesantren
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dengan memanfaatkan aset wakaf. (Muhammad Azizi Akbar & Yenni Samri Julianti
Nasution, 2025).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa beberapa pesantren yang berhasil
mengelola wakaf dapat menjadi lebih mandiri finansial. Pondok-pondok ini telah
mengadopsi model pengelolaan wakaf yang berkelanjutan dan telah memulai usaha
pertanian dan bisnis kecil yang melibatkan santri. Dengan melakukan ini, mereka
tidak hanya memperoleh keuntungan tambahan, tetapi juga memberikan pelatihan
dan pengalaman yang berguna bagi santri. Kesuksesan ini dapat digunakan oleh
pesantren lain yang ingin mengoptimalkan pengelolaan wakaf. (Nurhasanah et al.,
2024).

Wawancara juga menunjukkan bahwa santri sangat mendukung inisiatif
pengelolaan wakaf yang berhasil. Dengan aset wakaf yang dikelola dengan baik,
santri merasa lebih terlibat dan memiliki rasa kepemilikan yang lebih besar. Mereka
juga mengatakan bahwa wakaf memberi mereka kesempatan untuk belajar
keterampilan baru melalui kegiatan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan wakaf yang baik membantu pesantren dan santri berkembang secara
pribadi.(Muhammad Azizi Akbar & Yenni Samri Julianti Nasution, 2025).

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan dalam pengelolaan
wakaf masih cukup besar. Banyak pesantren menghadapi masalah dalam hal
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset wakaf. Beberapa pengelola
mengakui bahwa mereka tidak memiliki sistem yang jelas untuk mencatat dan
melaporkan penggunaan aset wakaf. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan
di kalangan masyarakat dan wakif, yang pada akhirnya dapat menghambat
pengumpulan wakaf di masa depan.(Atus Soliha et al., 2025).

Selain itu, kurangnya pelatihan dan pendidikan mengenai pengelolaan wakaf
menjadi salah satu faktor yang menghambat optimalisasi wakaf di pesantren. Banyak
pengelola sekolah menengah tidak memiliki pengetahuan atau pengalaman dalam
manajemen keuangan dan aset. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang
membantu pengelola pesantren menjadi lebih baik dalam mengelola wakaf. Pelatihan
diharapkan membuat pengelola memahami pentingnya mengelola wakaf secara
efektif dan berkelanjutan. (Mangkunegara et al., 2024).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat
mempertahankan kemandirian keuangan dengan manajemen wakaf yang efektif.
Untuk membangun kepercayaan masyarakat, penelitian sebelumnya juga
menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf.
Oleh karena itu, pengelolaan wakaf yang efektif membutuhkan kedua aset dan sistem
manajemen yang baik.(Subkan, 2025).

Pembahasan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan autonomi
pesantren melalui wakaf, pendekatan yang holistik diperlukan. Untuk mencapai hal
ini, para pengelola harus meningkatkan kemampuan mereka, menerapkan sistem
manajemen yang lebih jelas, dan menciptakan cara baru untuk memanfaatkan aset
wakaf. Pesantren dapat memanfaatkan wakaf sebagai alat pemberdayaan ekonomi
dan penguatan pendidikan Islam dengan mengintegrasikan semua komponen
ini.(Kotimah & Fauji, 2025).
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Untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi, wakaf harus dikelola secara
profesional, menurut teori pengelolaan wakaf. Teori ini menunjukkan bahwa
pengelolaan wakaf yang baik dapat berdampak positif pada masyarakat secara jangka
panjang. Oleh karena itu, pesantren harus mengadopsi metode pengelolaan wakaf
yang paling efektif yang telah digunakan di tempat lain.

Penelitian ini juga menunjukkan betapa pentingnya keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan wakaf. Mereka yang terlibat dalam pengelolaan wakaf cenderung
lebih percaya pada upaya yang dilakukan oleh pesantren dan mendukungnya. Hal
ini sejalan dengan teori partisipasi masyarakat, yang menyatakan bahwa keberhasilan
program sosial dapat ditingkatkan oleh partisipasi masyarakat yang lebih besar.

Oleh karena itu, pesantren, masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya harus
bekerja sama untuk mengelola wakaf di pesantren dengan lebih baik. Kolaborasi ini
dapat meningkatkan kemandirian keuangan pesantren dengan menciptakan sinergi
yang kuat dalam pengelolaan wakaf. Selain itu, kolaborasi ini dapat membantu
memperkuat jaringan sosial pesantren yang sudah ada. Akibatnya, program-program
akan terus berlanjut. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang
jelas tentang bagaimana menjalankan wakaf di pesantren dapat dan tidak dapat
dilakukan. Dengan memahami penelitian ini, pesantren diharapkan dapat mengambil
tindakan strategis untuk memaksimalkan pengelolaan wakaf. Hal ini akan
meningkatkan kemandirian pesantren dan berkontribusi positif pada masyarakat.

KESIMPULAN

Studi ini menyelidiki bagaimana wakaf, sebagai alat pemberdayaan ekonomi
dan penguatan pendidikan Islam, dapat membantu pesantren di Indonesia menjadi
lebih mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi yang
sangat besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di pesantren,
tetapi masih belum digunakan dengan benar. Banyak pesantren memiliki aset wakaf,
tetapi mereka belum mengelola dan memanfaatkannya secara efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa dan keberlanjutan operasi pesantren.

Studi ini menemukan bahwa pengelola pesantren seringkali kurang
memahami cara mengelola wakaf secara efektif. Banyak pengelola yang tidak
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk mengoptimalkan aset
wakaf mereka meskipun orang tahu pentingnya wakaf. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelola pesantren perlu dilatih tentang cara mengelola wakaf secara efektif dan
berkelanjutan. Wakaf diharapkan dapat dioptimalkan untuk mendukung kegiatan
pendidikan dan ekonomi pesantren dengan meningkatkan kapasitas pengelola.

Selain itu, observasi lapangan menunjukkan bahwa banyak pesantren
memiliki aset wakaf, seperti tanah dan bangunan, tetapi tidak memanfaatkannya
untuk kegiatan yang menguntungkan. Banyak aset telah dibiarkan tanpa pengelolaan
yang jelas, sehingga tidak membantu kemandirian ekonomi pesantren. Akibatnya,
sangat penting bagi pesantren untuk mengembangkan pendekatan yang lebih kreatif
untuk mengelola wakaf, seperti memanfaatkan aset wakaf untuk melakukan bisnis
yang menghasilkan lebih banyak uang. Oleh karena itu, pesantren tidak hanya dapat
bergantung pada kontribusi santri dan biaya pendidikan, tetapi juga dapat
menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan.
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Studi ini menemukan bahwa wakaf dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di pesantren dalam konteks pendidikan. Dana wakaf, misalnya,
dapat dialokasikan untuk membangun infrastruktur pendidikan, meningkatkan
kualitas guru, dan memastikan bahwa siswa memiliki ruang belajar yang memadai.
Pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada santri
dengan dukungan finansial dari wakaf. Ini akan memungkinkan santri memperoleh
pengetahuan yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional, yang bertujuan untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi dan berdaya saing.

Penelitian ini sangat penting untuk meningkatkan pemahaman kita tentang
potensi wakaf di pesantren. Penelitian ini tidak hanya menekankan masalah yang ada
dalam manajemen wakaf, tetapi juga memberikan saran praktis untuk meningkatkan
efisiensi manajemen wakaf di pesantren. Karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
membantu pengelola pesantren, pembuat kebijakan, dan pihak-pihak terkait lainnya
mengembangkan metode yang lebih baik untuk menggunakan wakaf sebagai alat
untuk mendorong ekonomi dan meningkatkan pendidikan Islam.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki peran
yang sangat strategis dalam meningkatkan autonomi pesantren di Indonesia. Namun,
untuk mencapai potensi tersebut, pengelola pesantren, masyarakat, dan pemerintah
harus bekerja sama untuk membuat sistem pengelolaan wakaf yang lebih baik. Wakaf
dapat menjadi sumber daya yang berkelanjutan yang bermanfaat bagi pesantren dan
masyarakat luas jika dilakukan dengan benar.
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